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ABSTRAK

STRATEGI PENGELOLAAN DANA ZAKAT, INFAK, SEDEKAH,
WAKAF, DAN HIBAH (ZISWAH) DI BAITUZZAKAH PERTAMINA
(BAZMA) RU II| KOTA DUMAI

OB

HAFIZATUL HUSNA
182310195

ZISWAH (Zakat,Infak,Sedekah,Wakaf, dan Hibah) ialah sebuah instrument
pendistribusian dan pendayagunaan harta dalam sistem ekonomi syariah. Kelima
instrument tersebut hanya zakat yang hukumnya wajib bagi setiap muslim, namun
keempat |lainnya dapat menjadi sarana beramal terhadap sesama muslim. Agar
dana tersebut dapat tersalurkan dengan baik, maka dibutuhkan sebuah lembaga
dengan orang-orang yang profesional dan ahli dalam mengelolanya. Rumusan
masalah dalam penédlitian ini adalah Bagaimana strategi pengel olaan dana zakat,
infak, sedekah, wakaf, dan hibah (ZISWAH) di Baituzzakah Pertamina (BAZMA)
RU Il Kota Dumai. Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Dalam
mendapatkan data yang valid, peneliti menggunakan sumber. data primer dan
data sekunder. Metode yang-digunakan dalam pengumpulan datanya adalah
metode observasi, wawancara, dan-dokumentasi, peneliti melakukan wawancara
dengan 5 orang sebagai responden. Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan
bahwa strategi pengelolaan dilakukan dengan dua cara, yaitu (1) Srategi
penghimpunan dana (Fundraising) dengan metode Direct Fundraising (Secara
Langsung) dan Indirect Fundraising (Tidak Langsung), (2) Pendistribusian dan
Pendayagunaan dengan metode Konsumtif Tradisional, Konsumtif Kreatif,
Produktif Konvensional, dan._Produktif Kreatif. Dengan prioritas nya kepada
asnaf, daerah Ring | (Wilayah sekitar .operasional dan perumahan Pertamina),
daerah terluar/kecamatan terpencil“Kota Dumai, dan daerah-daerah yang tidak
menjadi perhatian pihak lain. BAZMA Kota Dumai juga memiliki metode
tindakan berupa selalu konsisten dalam menjalankan strategi, menemukan
regulasi baru/ perubahan metode yang sesuai, rapat koordinasi program setiap
minggu, memberikan apresiasi kepada muzakki, dan merekrut relawan
(Volunteer). Namun, dibeberapa program produktif seperti binaan usaha yang
bersifat individu tidak jalan evaluasinya dan untuk dana hibah juga belum ada
dan saat ini masih mengusahan untuk mencari donaturnya sehingga hal ini
menjadi kelemahan di BAZMA RU Il Kota Dumai.

Kata kunci : Strategi Pengelolaan, ZI SWAH, Baituzzakah Pertamina (BAZMA)



ABSTRACT

MANAGEMENT STRATEGY FOR ZAKAH, INFAQ, SADAQAH,
WAQF,AND HIBAH (ZISWAH) FUNDSIN BAITUZZAKAH
PERTAMINA (BAZMA) RU || DUMAI CITY

BY
HAFIZATUL HUSNA
182310195

Zakah, Infag, Sadagah, Waqf, and Hibah (ZISWAH)are instruments for the
distribution and utilization of assets in Islamic economic system. From the five
instruments,only zakahthat is obligatory for every Muslim, and the other four can
be a means of giving charity to fellow Muslims. To make these funds can
bemanaged properly, an institution with professional and expert people is needed.
The problem formulation of the study is howthe management strategy for zakah,
infaq, Sadagah, wagf, and Hibah (ZISWAH) funds in Baituzzekah Pertamina
(BAZMA) RU Il Dumai City. The type of this study is qualitative research. The
data sources of ‘the study are from primary data and secondary data. The data
collection techniques used are.observation,. interviews, and documentation.The
interviews are conducted with 5 respondents. Based on the results of the study, it
can be concluded that the management strategy is carried out in two ways,
namely: (1) Fundraising strategy through the Direct Fundraising and Indirect
Fundraising methods, (2) Distribution, and (utiltzation are carried outthrough the
methods of Traditional Consumptive, Consumptive Creative, Conventional
Productive, and Creative Productive. The priority is the asnafs in the area of Ring
| (the area around Pertamina's operations and housing), the remote areas indistricts
of Dumai City, and other areas that are not of concern to other parties. BAZMA
Dumai City also has action methodsthat are always being consistent in carrying
out the strategy, applying new" regulations/changes of appropriate methods,
conducting program coordination_meetings.every week, giving appreciation to
muzakki, and recruiting volunteers, However, in some productive programs such
as individual business development, there is no evaluation process, there is no
grant fund and it is till trying to find the donors, so these become the
weaknessesin the managememt strategy of BAZMA RU Il Dumai City.

Keywords: Management Strategy, ZISWAH, Baituzzakah Pertamina
(BAZMA)
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KATA PENGANTAR

Segala puji hanya bagi Allah yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang.
Y ang telah senantiasa melimpahkan Rahmat.dan Hidayah- Nya sehingga penulis
diberikan kesempatan dan kemampuan untuk menyelesaikan penulisan skripsi
dengan judul ‘“ Strategi Pengelotaan:Dana Zakat, Infak, Sedekah, \Wakaf, dan
Hibah (ZISWAH) di Baituzzakah Pertamina (BAZMA) RU Il Kota Dumai. ”

Shalawat serta salam semoga tercurah kepada Rasulullah SAW yang telah
menerangi dunia dengan ilmu dan keteladanannya. Semoga kita termasuk
umatnya yang akan mendapatkan syafaatnya besok di hari kiamat. Amin.

BAZMA adalah lembaga zakatnya Pertamina. BAZMA  RU Il Dumai
merupakan Unit Pengumpul Zakat (UPZ) dari BAZMA Pusat yang beroperasi di
unit-unit operasl PT PERTAMINA. Namun, dalam hal Fundrising, Penyaluran
serta Pemberdayaan, diserahkan sepenuhnya kepada BAZMA RU Il Dumai.
Untuk BAZMA RU. 1l Duma memiliki fokus dalam bidang pengelolaan dana
Zakat, Infag, Sedekah, Wakaf dan Hibah (ZISWAH).dengan tujuan untuk menjadi
pengelola ZISWAH yang terdepan dan terbaik di Riau. BAZMA RU 1l Kota
Dumai hanya menghimpun dana ZISWAH dari karyawan PT Pertamina dan juga
masyarakat lain tetapi masih ada sangkut pautnya dengan Pertamina. Karena
keterbatasan waktu bagi pekerja shif pertamina dan pertukaran penempatan kerja,
menjadikan BAZMA Kota Dumai memiliki ruang lingkup yang kecil, sehingga
danayang dimiliki sangatlah terbatas. Oleh karena itu, bagaimana BAZMA RU II

Kota Dumal dalam mengatur strategi pengelolaan nya agar mampu mencapal
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target mereka dan memberikan kontribusi dalam meningkatkan kesegjahteraan
umat khusus nya di daerah Kota Dumai.

Daam penulisan skripsi ini penulis banyak mendapatkan bantuan dan

rikan beka ilmu

karyawan Fakultas

6. Pihak BAZMA RU Il Kots ang telah membantu penulis dalam
menyel esaikan skripsi dengan baik.

7. Terkhusus untuk kedua orang tua yang sangat saya sayangi Bapak Ellpitisa
dan ibu Soezita Fitriana yang senantiasa memberikan doa dan dukungan
kepada penulis secara tulus dan ikhlas.

8. Teman-teman Ekonomi Syariah angkatan 2018, yang tidak bisa penulis

sebutkan satu persatul.
i
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9. Sertasemua pihak yang turut serta membantu penulis selama perkuliahan dan
penyelesaian skripsi ini yang tidak bisa penulis sebutkan satu persatu.

Semoga bantuan dan kebaikan yang telah diberikan dapat dibalas oleh Allah

SWT. Penulis be agun karena penulis

N e T
s IS %0
Akhir katay epkenterimakasih yang se
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kesgahteraan di masyarakat. Selain zakat, infak, dan sedekah juga terdapat
ibadah sosial lainnya seperti wakaf dan hibah.
Zakat, infak, sedekah, wakaf, dan hibah (ZISWAH) merupakan salah

satu perbuatan sosial dan dakwah kepada sesama masusia melaui harta benda



mereka. Maka di perlukannya pengelolaan yang profesional sehingga
pengumpulan dan penyal uran dana tersebut dapat terarah.

Namun, pada saat ini masih banyak nya masyarakat yang memilih
untuk menyalurkan dana-zakat nya kepada orang terdekat atau langsung
kepada masyarakat sehingga manfaatnya hanya dapat di rasakan pada saat itu
sgja dan tidak berkelanjutan, sehingga tidak teroptimalisasinya penyaluran
zakat. Apabila zakat, infak, sedekah dan dana sosial lainnya tidak di kelola
dengan baik, maka manfaat nya akan kurang di rasakan dengan baik.

Ada banyak yang perlu di lakukan dalam pengelolaan zakat, sehingga
pengelolaan zakat bukanlah suatu hal yang mudah untuk di lakukan secara
individu. Maka di perlukannya lembaga pengelolaan zakat yang dapat
mengatur pengel olaan dan penyal uran secara terstruktur.

Baituzzakah Pertamina (BAZMA), merupakan lembaga zakatnya
Pertamina yang berwenang melakukan tugas pengelolaan Zakat, Infak,
Sadekah dan harta agama lainnya, pembinaan mustahiq serta pemberdayaan
harta agama sesuial ketentuan Syariat Islam.

BAZMA Refinery Unit 1l Duma (dahulu disebut BAZMA Unit
Pengolahan 1l Dumai) adalah salah satu lembaga zakat yang diakui oleh
Pemerintah Republik Indonesia berdasarkan UU No 38 tahun 1999 mengenal
pengel olaan zakat.

BAZMA RU Il Kota Duma mengelola dana zakat, infak, sedekah,
wakaf, dan hibah (ZISWAH) serta dana sosial lainnya, di bawah naungan PT

Pertamina (persero) RU Il Dumai yang bertujuan untuk mengangkat dan
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meningkatkan martabat sosial kaum dhuafa khusus nya di daerah Kota

Dumai. Adapun data jumlah karyawan yang ada di pertamina adalah sebagai

berikut :

sangat membantu masyarakat aDumal seperti Program Penyaluran Beras
Zakat (BERKAT), Program Generass Muslim Cemerlang (GEMILANG),
Progran BINA MUALLAF, Program BAITI JANNATI, Program Kini
Mustahik Besok Muzakki (KMBM), Umahat (Untuk Umat Sehat),
Pemberdayaan Ustadz (Subsidi TPQ/MDTA), Da’i bina desa, Program

bantuan bencana, dil.



Untuk membiayai program kegiatan operasional yang dilakukan oleh
BAZMA RU Il Kota Dumai dalam mencapai misi dan tujuannya, BAZMA
RU Il Duma melakukan pengumpulan dana (fundraising) dari karyawan
muslim PT PERTAMINA: (Persero) dan.mereka pun juga diberikan hak untuk
memilih melakukan zakatnya ke BAZMA atau ke lembaga lainnya, serta
seiring berjalannya wakiuc BAZMA | RU 1" Kota Duma mula dapat
melakukan pengumpulan dana dari berbagai kalangan tetapi masih ada
sangkut pautnya dengan pertamina seperti pensiunan pertamina, dan atau
salah satu anggota keluarganya karyawan pertamina. Karena keterbatasan
waktu bagi pekerja shif pertamina dan pertukan penempatan kerja,
menjadikan BAZMA Kota Dumai memiliki' ruang lingkup yang kecil, oleh

karenaitu, dana yang diperoleh sanget terbatas.

Tabel 2:Data Penghimpunan per Jenis Dana Zakat per Tahun (gaiam rupiah)

No Jenis Dana Realisas” | Realisasi.| Realisas | Realisas
2021 2020 2019 2018
1 | Zakat Mad- | ZMP 87% 82% 79% 84%
Penghasilan
2 | Zakat Maal-Badan ZMB 0 0% 0% 0%
3 | Zakat Maal-Lainnya | ZML 2% 8% 7% 4%
4 | Infak/Sedekah INS 8% 6% 11% 9%
Perorangan
5 | Infak/Sedekah CSR 1% 2% 1% 1%
Badan (CSR/PKBL)
6 | Zakat Fitrah | ZFR 2% 2% 2% 2%
Ramadhan
7 | Dana Sosial | DSK 0 0% 0% 0%
Keagamaan Lainnya
Jumlah 100% 100% 100% 100%

Sumber : Data Baituzzakah Pertamina (BAZMA) RU Il Kota Dumai 2021

Dari data diatas, menunjukkan bahwa dalam penghimpunan dana

zakat yang di peroleh dari donatur baik dari perorangan maupun lembaga

sangat baik dan stabil pertahunnya.




Tabel 3: Jumlah Penyaluran Dana Zakat per Asnaf (gaiam rupian)

No Asnaf Tahun Tahun Tahun Tahun
2021 2020 2019 2018

1 | Fakir — Miskin FMI 62% 76% 71% 65%
2 | Amil AML 12,5% 12,5% 12,5% 12,5%
3 | Muallaf MUA 0,3% 0,9% 0,3% 0,9%

4 | Rigab RIQ 0% 0% 0% 0%
5 | Gharimin GHA 0% 1,7% 0,7% 0,6%
6 | Fii Sabilillah FIS 23% 18,8% 15,8% 21,4%
7 | Ibnu Sabil IBS 2% 3,2% 0,1% 0,6%
Jumlah 100% 100% 100% 100%

Sumber ' Data Baituzzakah Pertamina (BAZMA) RU Il Kota Dumai 2021

Dari

perasnafnyadari tahun ketahun sangat baik dan stabil.

Tabel 4: Data Penghimpunan Dana Infak & Sedekah Per Tahun

data diatas, menunjukkan bahwa penyaluran dana zakat

No Jenis Dana Realisas | Realisas | Realisas | Realisas
2021 2020 2019 2018
1 | Infak/Sedekah IPK 14% 13% 20% 10%
Pekerja
2 | Infak/Sedekah Yatim | 1YD 82% 81% 74% 76%
& Dhuafa
3 | Infak/Sedekah MCR | MCR 1% 2% 2% 1%
4 | Infak/Sedekah IKC 2% 3% 1% 1%
Kencleng Lainnya
5 | Infak/Sedekah INS 1% 1% 3% 2%
Perorangan
6 | Infak/Sedekah Badan | CSR 0% 0% 0% 10%
(CSR/ PKBL)
Jumlah 100% 100% 100% 100%

Sumber : Data Baituzzakah Pertamina (BAZMA) RU |l Kota Dumai 2021

berdasarkan data diatas, menunjukkan bahwa dalam penghimpunan

dana infak dan sedekah yang di peroleh dari donatur baik dari perorangan

maupun lembaga sangat baik dan stabil pertahunnya.

Tabel 5: Jumlah Penyaluran Dana Infak & Sedekah untuk Operasional

per Asnaf
No Asnaf Tahun Tahun Tahun Tahun
2021 2020 2019 2018
1 | Fakir — Miskin FMI 70% 73% 72% 70%
2 | Amil AML 0% 0% 0% 0%
3 | Muallaf MUA 0% 0,3% 0,1% 0,5%
4 | Rigab RIQ 0% 0% 0% 0%
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5 | Gharimin GHA 0% 0% 0% 0,1%

6 | Fii Sabilillah FIS 25% 18% 21,0% 22,0%

7 | lbnu Sabil IBS 5% 8,2% 7,0% 7,0%
Jumlah 100% 100% 100% 100%

Sumber : Data Baituzzakah Pertamina (BAZMA) RU |l Kota Dumai 2021
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Tabel 7 Date
Tahun 2019
No
Jumlah | Wakaf
Paket
1 11 27.500.
Rumah 000
Tahfidz
2 | Wakaf 28.650. 171 25.650.
Tebar 000 000
Quran | WT
&lgra | Q
3 | Wakaf 100 20.000. -
Perleng 000
-kapan | WPS
shalat
Jumlah 20.000. 28.650. 53.150.
000 000 000

Sumber : Data Baituzzakah Pertamina (BAZMA) RU Il Kota Dumai 2021

Dari data di atas, menunjukkan bahwa untuk dana wakaf walaupun

dalam segi jumlah mengalami penurunan dan bahkan untuk target di tahun




2021 lebih sedikit dari tahun sebelumnya, namun jenis penggunaan dana dari

tiap tahunnya berbeda-beda.
Tabel 8: Jumlah Penerima Manfaat Wakaf
No K ategori Tahun Tahun Tahun Tahun
2021 2020 2019 2018
1 | Perseorangan 100 100 171 -
2 | Lembaga - 1 1 -

Sumber : Data Baituzzakah Pertamina (BAZMA) RU Il Kota Dumai 2021

Dari data di_atas, 'menunjukkan bahwa'jumlah penerima manfaat dana
wakaf mengalami penurunan pada tahun 2020 dan 2021.

Untuk dana hibah sendiri masih belum ada sehingga pada saat ini
pihak BAZMA RU |l Kota Duma masih melakukan dan menyusun upaya-
upaya dalam mencari donatur untuk dana hibah.

Dalam rangka mengoptimakan  pengumpulan, pengelolaan dan
pendistribusian dana ZISWAF, dibutuhkan strategi yang inovatif. Dengan
demikikan, permasalahan-yang ekan /dii-kaji dalam penelitian ini adalah
strategi pengel olaan yang di lakukan oleh BAZMA RU Il Kota Dumai dalam
mengelola dana ZISWAH agar mampu mencapal target mereka dan dapat
terealisasikan dengan balk di masyarakat khususnya di daerah Kota Dumai.
Dari uraian diatas, maka pendliti tertarik untuk meneliti BAZMA RU Il Kota
Duma dalam bentuk penelitian dengan judul “Strategi pengelolaan dana
Zakat, Infak, Sedekah, Wakaf, dan Hibah (ZISWAH) di Baituzzakah

Pertamina (BAZMA) RU Il Kota Dumai.”
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Perumusan Masalah

Dari uraian latar belakang di atas, maka peneliti merumuskan

permasal ahan sebagai berikut : Bagaimana strategi pengelolaan dana Zakat,

AELE)

serta dapat memberikan gambaran ZISWAH dalam pemberdayaan

ekonomi masyarakat.

3.  Pendlitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan atau referensi untuk

penelitian berikutnya tentang strategi pengelolaan dana Zakat, Infak,

Sedekah, Wakah dan Hibah di BAZMA RU |l Kota Dumai.



E. Sistematika Penulisan

BAB | : PENDAHULUAN

Bab ini mengurakan tentang Latar Belakang Masalah,

:E BAB 11
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BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Bab ini menguraikan tentang Gambaran Umum Lokasi Penelitian,
Deskripsi Temuan Penelitian, dan Pembahasan Hasil Penelitian.
BABV : PENUTUP
Bab ini menjelaskan tentang Kesimpulan dan Saran dari hasil

penelitian.



BAB 11
LANDASAN TEORI

A. Strategi
a. Pengertian g

dipahami sebagai
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tindakan. Implementasi idah proses mangemen daam
mewujudkan strategi dan kebijakan dalam kegiatan melalui pengembangan
program, anggaran dan prosedur.(Ahmad,2020:10).

Menurut Hamali (2016:20) implementasi strategi terdiri dari :

1) Sistem pengendalian manajemen

10



nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

11

Tiap organisas memiliki strategi yang berbeda-beda, dan
pengendalian harus di sesuaikan dengan syarat strategi spesifik.

2) Tujuan organisasi/perusahaan

g diberikan

ég

.
mar

program dan
neapai  tujuan akhir

dalam mencapai

2) Menghubungkan atau engaitkan kekuatan atau keunggulan
organisasi dengan peluang dari lingkungannya

3) Memanfaatkan atau mengeksploitasi keberhasilan dan kesuksesan
yang didapat sekarang, sekaligus menyelidiki adanya peluang-peluang

baru
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4) Menghasilkan dan membangkitkan sumber-sumber daya yang lebih

banyak dari yang digunakan sekarang

5) Mengkoordinasikan dan mengarahkan kegiatan atau aktivitas

giyadah dalam bahasa Arab. Tadir adalah bentuk masdar dari kata kerja
dabbara, yudabbiru, tadbiran. Tadbir artinya penertiban, pengaturan,
pengurusan, perencanaan dan persigpan. Secara itilah, idarah (managemen)
adalah suatu aktivitas khusus menyangkut kepemimpinan, pengarahan,
pengembangan personal, perencanaan, dan pengawasan terhadap pekerjaan-

pekerjaan yang berkenaan dengan unsure-unsur pokok dalam suatu proyek.
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Tujuan nya adalah agar hasil yang di targetkan dapat tercapai dengan cara
yang efektif dan efisien. (Muhamad,2017:68)

mangjemen strategi  adalah proses kegiatan pengambilan  keputusan

mel aksanakannya,
pleh semua
~ .
o 2011: 62)
-
-
=
=
£ g
-
o Z
& =
- e "tumbuh”  atau
E- : mengeluarkan
g g g-orang yang
5 =
= arat yang telah
& 2
=
e
— =
=
E n iman dan zakat itu
E u’ain). Menurut Kurniaet.al
el
=
1) Al-Quran
_ P o= v s 2 PR - g 7
B 050 b e Jog 6 oS35 el B0 LAl e

s
252 " s

T2 fnl 5 24
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103. ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu

kamu membersihkan[658] dan mensucikan[659] mereka dan

mendoal ah untuk mereka. Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi)

ketenteraman jiwa bagi mereka. dan Allah Maha mendengar lagi
ngetahui. ( QS. At-Taubah : 10

S

an ¢

S YLD

“:- 9
.
.
LA
/
'.

takaran 3,5 liter beras atau setara dengan 2,5 kg beras. (Kurnia,
2008:342)

2) Zakat ma (harta benda) : zakat kekayaan yang harus dikeluarkan
dalam jangka waktu satu tahun sekali yang sudah memenuhi nisab.

(Hudaifai,2020:5)
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3) Zakat profes : zakat yang dikeluarkan dari harta yang diperoleh oleh

seseorang karena dia mendapatkan harta penghasilan dari pekerjaan

yang digelutinya. (Bakir, 2021:1)

f) Berlalu satu tahun (hau
3) Syarat syah zakat
a) Niat

b) Bersifat kepemilikan
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. Hikmah Zakat

Zakat sendiri memiliki banyak sekali hikmah bagi kehidupan dan,

Menurut Supadie et.al (2015:185) hikmah zakat terdiri dari :

tuk memiliki sifat

(harta) untuk kepen tu. Sedangkan menurut Terminologi

syariat, infak artinya mengeluarkan sebagian dari harta atau
pendapatan (penghasilan) untuk suatu kepentingan yang di perintahkan
garan islam. (Djuanda,2006:11)

Sedangkan dalam Undang-Undang Republik Indonesia No 23
Tahun 2011 Infak adalah harta  yang  dikeluarkan  oleh

seseorang atau badan usaha di luar zakat untuk kemaslahatan umum.
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b. Dasar Hukum
Infak dapat di keluarkan oleh setiap orang baik itu anak kecil atau

orang dewasa, bak itu perempuan maupun laki-laki, baik yang

d), baik di waktu
ahan amarahnya
OFang-orang yang

JJJJJ

da oleh seseorang
dan pahala dari

imbalan jasa atau

iy disay yejepe il udwnyo(]

Sedangkan dala tahun 2011 tentang pengelolaan

nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

zakat, sedekah di artiakan dengan harta atau nonharta yang di
keluarkan oleh seseorang atau badan usaha di luar zakat untuk
kemasl ahatan umum.
b. Rukun Sedekah
Menurut (Mardani,2012:344) rukun sedekah terdiri dari :

1) Pihak yang bersedekah
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2) Penerimasedekah
3) Bendayang di sedekahkan

4) Shigat ijab dan Kabul

wls

’
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‘;
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=

DI disay yepepe fur udwnyo(

QQ‘

tinggi kemad

nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

Menurut Kurniget.a (2008:71-74) keutamaan dan manfaat
sedekah itu terdiri dari :
1) Mengundang datangnya rezeki
2) Sedekah dapat menolak bala

3) Sedekah dapat menyembuhkan penyakit
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4) Sedekah dapat menunda kematian dan memperpanjang umur
5) Mencegah dari api neraka dan kemurkaan Allah di Hari Akhirat

6) Mendapatkan pahala dan keutamaan 700 kebaikan

2) Menurut Mazhab

Wakaf menurut Imam Syarkhasi, menahan harta dari
jangkauan kepemilikan orang lain.”
3) Menurut Mazhab Maliki
Wakaf menurut Ibnu Arafah, “memberikan manfaat sesuatu,

pada batas waktu keberadaaanya, bersamaan tetapnya wakaf dalam

kepemilikan si pemiliknya meski hanya perkiraan.”
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Menurut UU No.4l1 tahun 2004 Wakaf adalah perbuatan
hukum Wakif untuk memisahkan dan/atau menyerahkan sebagian

harta benda miliknya untuk dimanfaatkan selamanya atau untuk jangka

ai 0 Kepe a keperluan ibadah

-l A
B L ASN A Ml T

wh )
&
g
8
5
>

s
g
o
A

0 el @

yang Kami keluarkas ntuk kamu. dan janganlah kamu
memilih yang buruk-buruk lalu kamu menafkahkan daripadanya,
Padahal kamu sendiri tidak mau mengambilnya melainkan dengan
memincingkan mata terhadapnya. dan ketahuilah, bahwa Allah Maha
Kaya lagi Maha Terpuji. ( QS Al-Bagarrah : 267 )

Adapun menurut Hamzah (2016:38) hadis tentang wakaf yaitu :
Hadits yang diiriwayatkan oleh Jama’ah; menyebutkan bahwa Umar

pernah memperoleh sebidang tanah di Khaibar, kemudian ia bertanya
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(kepada Rasulullah) : Ya Rasulullah, saya memperoleh sebidang tanah
di Khaibar, suatu harta yang belum pernah kuperoleh sama sekali yang

lebih baik bagiku selain tanah itu, lau apa yang hendak engkau

RAEW’

Y

q
™
™

' J
9,
"
’
g
1/

1) Orang yang berwakaf (Al-waqif), syarat nya:
a) Memiliki harta secara penuh
b) Berakal
c) Badligh

d) Mampu bertindak secara hukum (rasyid)
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2) Bendayang di wakafkan (Al-mauquf), syarat nya:
a) Mestilah barang yang berharga

b) Mestilah di ketahui kadarnya
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4) Lafaz atau ikrar wakaf (Sighah), syarat nya:

a) Ucapan itu mestilah mengandungi kata-kata yang menunjukkan
kekalnya (Ta’bid)

b) Ucapan itu dapat di redisasikan segera (Tanjiz), tanpa di
sangkutkan atau di gantungkan kepada syarat tertentu

¢) Ucapan itu bersifat pasti



nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

23

d) Ucapan itutidak di ikuti oleh syarat yang membatalkan
d. Tujuan dan Fungsi Wakaf

Wakaf bertujuan memanfaatkan benda wakaf sesua dengan

potensi dan manfaat

tujuannya untuk keperluan umum.

2) Wakaf keluarga (dzurri), ialah jika tujuan wakaf guna memberi
manfaat untuk wakif, keluarganya, keturunannya, dan orang-orang
tertentu, tanpa melihat kaya atau miskin, sakit atau sehat dan tua

atau muda.
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3) Wakaf gabungan (musytarak), ialah jika wakafnya untuk umum
dan keluarga secara bersamaan.

Wakaf berdasarkan penggunaannya menurut Siska (2019:3) dibagi

ya untuk

~
o olah untuk
s y

gobati orang
Z
=
8 o
E- E angnya untuk
— al dengan tujuan
C s
~
S E kiif terdapat di
-
B akaf langsung
& o
% _'é arannya diperoleh
—
:T = seperti itu tidak dapat
E # gunakan untuk tujuan
E tif sebagian hasilnya untuk
o
=

menjaga dan melestarikan benda wakaf, dan selebihnya bisa diberika
kepada orang — orang yang berhak dan sesuai dengan tujuan wakaf.

(Zulkifli,2019:22)
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5. Hibah
a. Pengertian Hibah

Hibah secara bahasa berasal dari kata wahaba, yang berarti lewat

agian dari maskawin itu
(ambillah) pemberian itu

Selain dari Al Quran dasar hukum hibah juga di jelaskan dalam
Hadis : Dikisahkan oleh Abu Hurayrah : Nabi saw bersabda : “ Wahai
perempuan muslim! Tidak ada di antara kalian yang boleh
merendahkan hadiah yang dikirim oleh tetangga perempuannya,
bahkan bila hadiah itu berupa kaki domba (bagian kaki tidak

berdaging).” (Sahih Al-Bukhari,3/153). (ISRA,2015:314)
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¢. Rukun Hibah
Menurut (Mardani,2012:343) rukun hibah dan syarat nya terdiri

dari :

saat pel aksanaan akad

¢) Objek yang di hibahkan merupakan sesuatu yang di bolehkan
dimiliki oleh agama

d) Harta yang di hibahkan harus telah terpisah secara jelas dari
harta penghibah

4) Akad atau ijab Kabul
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D. Pengelolaan Zakat, Infak, Sedekah, Wakaf dan Hibah (ZI SWAH)

Pengelolaan zakat adalah kegiatan perencanaan, pengorganisasian,
pel aksanaan, dan pengawasan terhadap pengumpulan dan pendistribusian serta
pendayagunaan zakat (Pasal.1 angka 1 UU.N0.38). (Supadie et.al,2015:179)

Prosedur pengelolaan dana infak adalah teknik dalam prases memberikan
pengawasan dan pelaksanaan: kebijekan serta pencapaiannya pada dana infak
yang digunakan untuk kepentingan peminjam sesuai dengan syariat islam.
(Makiya,2014:25)

Pengel olaan dana sedekah ialah pengelolalaan yang dikerjakan oleh nadzir
(pengel ola sedekah) yang supaya berusaha untuk menjalankan apa saja yang
ada faedahnya bagi dana sedekah dan bagi mereka yang berwenang atas dana
sedekah itu, dengan mengamati syarat-syarat yang telah ditetapkan oleh
pemberi sedekah selagi tidak melanggar syari“at [slam. (Dewi,2017:41)

Pengelolaan dan pengembangan harta benda wakal adalah proses
memproduktifkan harta benda wakaf baik di lakukan oleh nazhir sendiri atau
bekerja sama ‘dengan pihak lain untuk..mencapa tujuan wakaf.
(Kencana,2017:447)

Di dalam UU No.23 tahun 2011 tentang pengelolaan zakat juga mencakup
pengelolaan, pendistribusian, dan pendayagunaan Infak, Sedekah dan dana
sosial keagamaan lainnya. Namun, proses pencatatannya dalam pembukuan
tersendiri.

Oleh karena itu, Zakat, Infak, Sedekah, Wakaf dan Hibah (ZISWAH) bisa

dijadikan sebagai program pendukung dalam mengatas kemiskinan dan
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kesenjangan perekonomian umat. Maka, di perlukannya tahapan pengelolaan
(mangjemen) yang baik. Menurut Fauziah (2012:51) yang di kutip dari

Sudewo dalam Sudirman (2007:80) berikut poin — poin penting tentang proses

perencanaan

pendek yaitu

neltNaANd
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Metode yang digunakan pada suatu lembaga dalam mengatur
kinerja lembaga termasuk mengatur para anggotanya yang tidak lepas dari
koordinasi, yang sering diartikan sebagai upaya penyatuan sikap dan

langkah pada sebuah organisasi untuk memenuhi tujuan.
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3. Pelaksanaan dan Pengarahan
Pelaksanaan dalam sebuah mengemen ialah aktualisas

perencanaan yang diterapkan oleh suatu lembaga, sedangkan pengarahan

sebagal program pendukung erintah dalam mengatasi kemiskinan

dan kesenjangan ekonomi umat.

Oleh karena itu, menurut Afif (2020:760) ada beberapa metode dalam
mel akukan pengelolaan dana ZISWAH, yaitu :
1. Penghimpunan (fundraising)
Menurut Afif (2020:260-261) Pengumpulan dana disebut juga dengan

fundraising yang artinya kegiatan atau proses mengagak seseorang/
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kelompok masyarakat atau anggota lembaga atau perwakilannya supaya
menyalurkan dana dan sumber dayanya kepada suatu organisasi/lembaga

pengelola sumber daya. Sehingga tujuan dari fundraising terhadap

target dalam

setiap harinya.

donatur untuk bergabung.

d. Menjagaloyalitas donatur tetap
Merupakan proses untuk selalu menjaga kepuasan dari para
donatur tetapnya. Sehingga ha ini erat katannya dengan
ketransparanan  penggunaan dana, pelayanan, program dan

operasionalnya.
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Dan menurut Amin (2019:415) Mangemen fundraising terdiri
dari :

a. Kampanye, adalah proses membangkitkan kesadaran untuk berzakat.

Metode ini menggunakan sistem yang melibatkan donatur untuk
berpartisipasi langsung, contohnya: direct advertising, direct mail,
presentasi langsung dan telefundraising.

b. Indirect Fundraising (secaratidak langsung)

Suatu metode yang menggunakan sistem dengan tidak melibatkan

donatur secara langsung dalam berpartisipasi, contohnya: dengan
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mediasi para tokoh, menjalin relasi, image compaign, melalui
referens, penyelenggara event, dan lain-lain. Metode ini biasanya di

lakukan dengan cara promosi yang membentuk citra lembaga.

Sdlah satu faktor yang mempengaruhi pengumpulan dana ZISWAH
adalah tingkat kepercayaan publik terhadap lembaga pengelola ZISWAH
itu sendiri. Sehingga, ‘penting untuk meyakinkan donatur agar percaya dan
tidak ragu dalam mendonasikan hartanya.

. Pendistribusian dan Pendayagunaan

Penyaluran zakat terbagi menjadi dua, yaitu pendistribusian dan
pendayagunaan. Distribusi adalah penyaluran kebeberapa orang atau
beberapa tempat yang berhak menerimanya.  Pendayagunaan adalah
bagaimana cara atau usaha dalam mendatangkan hasil dan manfaat yang
lebih besar serta lebih baik..Bentuk~dan'sifat dalam pemberdayaan dana
ZISWAH itu sendiri ada 2 yaitu konsumtif dan produktif. (Amin,
2019:416-417)

Baik pendistribusian maupun pendayagunaan, keduanya sama-sama
memiliki tujuan untuk™ meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan
mengentaskan kemiskinan.

Menurut Afif (2020:762) dalam ha penyaluran dan pendayagunaan
dana Philantropy Islam terdapat beberapa metode yaitu:

a. Konsumtif Tradisional
Penyaluran ini dilakukan dengan cara dana diberikan kepada

mustahik secara langsung untuk konsumsi sehari-hari, seperti zakat



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

33

mal dan zakat fitrah kepada mustahik yang sangat membutuhkan.
Program ini adalah program jangka pendek untuk mengatasi masalah

umat.

sekolah, tempat ibadah, dan modal usaha bagi pengusaha kecil ke

bawah.

Daam hal penyaluran menurut kurnia et.a (2008:159-160) para
Ulama ahli Fikih telah membuat beberapa kaidah yang dapat membantu
pengelolaan di antaranya adalah sebagai berikut :

1) Alokas atas dasar kecukupan dan keperluan
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2) Berdasarkan harta zakat yang terkumpul

3) Penentuan volume yang di terima mustahiq
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muallaf ini dapat di berikan kepada lembaga-lembaga dakwah yang
mengkhususkan garapannya untuk menyebarkan islam di daerah-
daerah terpencil, untuk melakukan balasan atau jawaban terhadap
pemahaman-pemahaman buruk tentang islam, atau juga mungkin
untuk melakukan training-training keislaman bagi orang-orang yang

baru masuk islam.
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4) Daam memerdekakan budak berlian
a) Menolong pembebasan diri hamba mukatab, yaitu budak yang

telah membuat kesepakatan dan perjanjian dengan tuannya, bahwa

zakat tersebut untuk membangun megid, lembaga pendidikan,
perpustakaan, pelatihan para da’l, menerbitkan buku, majalah, brousur,
dil

7) 1bnu sabil

Para musafir yang mengadakan perjalanan yang di anjurkan agama,

seperti silahturahmi, melakukan study tour pada objek yang bersegjarah
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dan bermanfaat, pemberian beasiswa atau beasantri (pondok pesantren)
bagi mereka yang terputus pendidikannya karena ketiadaan dana,dll.

Dari kedelapan mustahik tersebut maka dapat di klasifikasikan

g ada, harus bisa

Menurut Mabrurin

1) Hasil pendataan dan penelitian keaslian mustahik delapan asnaf.

2) Mengutamakan orang-orang yang paling tidak mampu dalam
memenuhi kebutuhan dasar secara ekonomi dan sangat membutuhkan
bantuan.

3) Mengutamakan mustahik dalam wilayahnya masing-masing.
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Dan jika poin-poin di atas telah terpenuhi pendayagunaan dana
ZISWAH secara Produktif dapat di lakukan. Adapun prosedurnya menurut

Soemitra (2010:429) sebagai berikut :

%0‘%
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cara metode penghimpune eCara langsung dan tidak langsung,
sedangkan strategi pengelolaan dana wakaf dilakukan dengan cara
berdasarkan fungsi mangjemen yaitu perencanaan, pengorganisasian,
pel aksanaan dan pengawasan.

Dengan melihat hasil penelitian di atas perbedaan penelitian Rona
Elvira (2020) dengan penulis adalah “Strategi Penghimpunan dan

Pengelolaan dana Wakaf di kantor cabang (Aks Cepat Tangkap) ACT
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Kota Pekanbaru “, sedangkan penulis tentang “Strategi Pengelolaan dana

Zakat, Infak, Sedekah, Wakaf dan Hibah di Baituzzakah Pertamina

(BAZMA) RU Il Kota Dumai “. Persamaan penelitian yang di lakukan

Dengan melihat hasil penelitian di atas perbedaan penelitian Riska
Dwi Yulfi (2020) dengan penulis adalah “Pengelolaan dana Zakat dalam
Pemberdayaan Ekonomi Umat di BAZNAS Kabupaten Kuantan
Singingi”, sedangkan penulis tentang “Strategi Pengelolaan Zakat, Infak,
Sedekah, Wakaf, dan Hibah (ZISWAH) di Baituzzakah Pertamina

(BAZMA) RU Il Kota Dumai”. Persamaan penelitian yang di lakukan
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oleh Riska Dwi Yulfi (2020) dengan penulis adalah sama-sama meneliti

tentang Pengelolaan Zakat.

F. Konsep Operasion
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G. Kerangka Berfikir
Berdasarkan uraian di atas maka dapat di gambarkan kerangka berfikir

penelitian ini sebagai berikut :
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BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Jenis Pendlitian

di gunakan pen' i

“%l

bulan November sampai bulan Februari 2022, yaitu selama 4 bulan dengan

perencanaan sebagal berikut:

Tabel 10 : Waktu Pendlitian

Bulan

No | JenisKegiatan | November | Desember

Januari

Februari

2

3

4

1

2

3

4

1/2(3(4|1/2|3|4]|1
1 | Persigpan Proposal

41
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2 | Pengumpulan data

3 | Pengolahan  dan
Anadlisis Data

Penulisan Skripsi

AZMA) RU 11

alah parainforman
yang berko 3 ) s penelitian yang
Menurut lee dan Berg "&‘-‘-“ (2003:5) strategi dasar teknik
snowball diawali dengan menetapkan satu atau beberapa orang informan kunci
(Key Informants) kemudian melakukan interview secara bertahap/berproses.
(Iskandar,2008:220)

Sehingga didalam penelitian ini, peneliti menetapkan 1 orang informan
kunci (Key Informants) dan 4 orang informan utama/tambahan, kemudian

melakukan wawancara/interview dan meminta arahan, saran dan petunjuk




sigpa sebaiknya yang menjadi informan berikutnya yang menurut mereka
memiliki pengetahuan dan pengalaman terkait informasi yang dicari.

E. Sumber Data Pendlitian

Sumber data
1. &0 ‘ i kuisioner,

~ ra peneliti dengan
- el
= P
=
<3 Elier i perolen
oS v
E‘ ) SWAH di BAZMA
£ 5 bt
= o il wawancara yang
= o
1] = ‘
g g 2 ﬂ majalah berupa
-
*Meh ol , artikel, buku-
- >
e 4

=
il
:’T - .bahwa data sekunder di
E :r , Serta data-data lainnya
ﬂ-
=

F. Teknik Pengumpulan Data

Untuk melengkapi data yang diperlukan dalam penelitian ini metode
pengumpulan data yang digunakan adal ah:

1. Observas, yaitu pengamatan dan pencatatan secara sistematik terhadap

ggjalayang tampak pada objek penelitian. (Sujarweni,2014:75)



Daam penelitian ini, peneliti melakukan observas dengan
berpartisipasi langsung di BAZMA RU Il Kota Duma daam

mengumpulkan data yang di perlukan dalam penelitian melalui

2 aksl  antara

~
o g yang di
-
= f,2014:372)
Z
- cara terarah
B O
E’ = a ZISWAH di

=
=
= 2
E E 3. sesuatu yang
- £
< = her|
e = v
5 = ’
- M &T sung dari pihak
& o
7 _'=ﬂ RL di kelola untuk
@ Z
—
B =

= :
E . G. Teknik Pengola
E an data memiliki beberapa
o
= tahapan yaitu :

1. Pengumpulan data : Berupa data primer dan data sekunder yang didapat
melalui wawancara, dokumentasi dan bukti lainnya.

2. Editing (Penyuntingan) : Pengecekan/pengoreksian data yang terkumpul
apakah tidak logis atau diragukan serta memperbaiki kesalahan-kesalahan

pada pencatatan.
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3. Interpretasi data : Mendeskripsikan masalah penelitian berdasarkan data,
kemudian diolah dan menjabarkan kesimpulan sebagai hasil penelitian

H. Teknik Analisis Data

itu reduksi data berlangsung selama kegiatan penelitian di laksanakan.

2. DataDisplay (Display Data)
Display dalam konteks ini adalah kumpulan informasi yang telah
tersusun yang membolehkan penarikan kesimpulan dan pengambilan

tindakan.
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3. Kesimpulan/Verifikas
Pada waktu melakukan reduksi data pada hakikinya sudah

penarikan kesimpulan, dan pada waktu penarikan kesimpulan selalu

tau da eduksi dan juga dari

NS b

0 K esimpulan
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran UmumLokas Penelitian

Namun seiring berjaa U~ dan berdasarkan UU No 38 tahun
1999 BAZMA dapat menghimpun dana Zakat, Infag dan Shadagah (Z1S)
dari berbagai kalangan, baik itu pedagang, PNS, wiraswasta ataupun
profesi lainnya.

BAZMA RU Il Duma memikul tanggung jawab yang berat
dari amanah yang terdiri dari 2 (dua) covered dimens tersebut diatas.

Dengan demikian harus segera merespon terhadap perubahan-perubahan
47
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itu untuk dapat menjalankan amanah tersebut dengan baik dan benar.
Hingga saat ini telah banyak warga kota Dumai yang telah merasakan

manfaat dari dana Zakat yang BAZMA RU Il Dumai salurkan melalui

Vis dari BAZMA al adalah “Menjadi Pengelola Zakat,
Infag, Shadagah, Wakaf dan Hibah (ZISWAH) yang Terdepan dan
Terbaik di Riau”
b. Mis BAZMA RU Il Dumai
Mis adalah pernyataan mengena hal-hal yang harus dicapai
organisasi bagi pihak-pihak yang berkepentingan dimasa datang.

Pernyataan misi mencerminkan segala sesuatu penjelasan tentang



nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

49

bisnig/produk atau pelayanan yang ditawarkan yang sangat diperlukan
oleh masyarakat untuk pencapaian tujuan yang telah dicanangkan

dalam visi.

Komunikatif dalam penyampaian. Selalu transparan,

visioner, kerjasama & memberdayakan dalam segala aktifitas
4) Fathonah
Profesional adalah Semangat & Perilaku kami. Terus

belgjar, inovatif, terampil, cerdas & adil.
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4. Struktur Organisas Baituzzakah Pertamina (BAZMA) RU Il Kota
Dumai

Gambar 2: Struktur Organisasi

o ine’y' Ut )i,

il e e

K et i ua Umum

Tur Ist E R\) eguh

Umum & 9 Pemberdayaan
Pengembangan
n i 0 Suyoto
DM
Indra Buana | . |
| Anggota Anggota 1. Wilayahl
2. Wilayah Il
SubBidang e
Pembinaan & 3. Wilayahlll
4. Wilayah IV
Pelatihan e
|
SubBidang
Sekretariat

Sumber : Data Baituzzakah Pertamina (BAZMA) RU |1 Kota Dumai 2021
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Keterangan dari susunan pengurus yayasan Baituzzakah Pertamina

(BAZMA) PT Pertamina (PERSERO) RU Il Periode 2019 sd 2021 sebagai

berikut :

Dewan Pembina xal Manager Refinery

DI disay yepepe fur udwnyo(

nery wejsy sejisIdAm) ueeyeisndiog

b. Keuangan
Ketua Bidang - Warpin
Anggota 1. M. Yandi Mukhdar

2. Harry Adi Saputra
c. Fundraising

Ketua Bidang . Aries Arthanto
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Anggota

d. Pemberdayaan

: 1. Precious Mornfavour

2. Faisal

4. Wilayah IV

Kec. Dumai Barat, Sei. Sembilan

: 1. Chandra Chahyady
2. Mukhwir Dhani B

3. lbrahim Y usuf

52
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5. Program - Program Baituzzakah Pertamina (BAZMA) RU Il Kota
Dumai

a. Bidang Pendidikan

p
o
4

c

)

)

1
)]
H

JJJJJ

AN

dalam rangka

Stimulan M odal

a) Budidayaikanlele
b) Penggemukan sapi
¢) Kelompok tani binaan
c. Bidang Pemberdayaan

Program Kesg ahteraan Masyarakat, terdiri dari :

1) Baiti Jannati ( Bedah Rumah)
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Bantuan renovasi rumah bagi kaum dhuafa yang memiliki domisili
pribadi namun kurang memenuhi standar rumah sehat yang

diakibatkan musibah maupun ketidakmampuan mereka dalam

a yang tersebar

Dalam bidang dakwah terdapat program DA’l Bina Desa yaitu
program dakwah yang mengirim da’i - da’i ke pelosok daerah yang minim
pengetahuan agama. Adapun tempat — tempatnya terdiri dari :

1) Kampung BAZMA di Desa Geniut, Bulu Hala, Sungai Sembilan

2) J.Dock Yard (YUKA), Ratu Sima, Dumai Selatan

3) DesaRupat Utara & Rupat
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4) Tebar Da’i Masjid

e. Program Ramadhan

Bentuk bantuan yang biasadi berikan dalam program ini yaitu :

. Deskripsi Temuan Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan, oleh karena itu data yang
disgjikan dalam bab ini adalah data yang dikumpulkan dari lapangan. Adapun
teknik pengumpulan data yang digunakan untuk memperoleh data tersebut

adalah dengan menggunakan wawancara.
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Hasil wawancara ini akan menunjukkan bagaimana strategi BAZMA RU
Il Kota Dumai dalam melakukan pengelolaan dana ZISWAH. Wawancara ini
dilakukan dengan Ketua pelaksana harian yaitu Rino Maulud, anggota
Pelaksana Harian yaitu Jsmail Mubarag dan Sunandar, serta pengurus
BAZMA RU 1l Kota Dumai yaitu Indra Buana sebagal Kahid.Pengembangan
Umum & Pemberdayaan,. dan 'Suyoto 'sebagal Kabid. Fundraising. Kemudian
data akan disgikan dalam bentuk tabel dan uraan singkat dalam masing -
masing kategori dan disimpulkan secara kualitatif. Adapun penyajian dari
hasil pengumpulan data tentang strategi pengelolaan dana ZISWAH di
BAZMA RU Il Kota Dumai terdiri dari penghimpunan dana (fundraising) dan
pendistribusian dan pendayagunaan.

Berikut disgjikan tabel wawancara penghimpunan dana di BAZMA RU 11
Kota Dumai

Tabel 11 : Penghimpunan dana (Fundraising) di BAZMA RU || Kota
Dumai

No Pertanyaan Wawancar a Jawaban Responden

Metode Direct fundraising (secara langsung)

1 | Bagaimana strategi- BAZMA |.a._Sosidisass di  media internet

RU Il Kota Duma dalam perusahaan  (Intranet)  dalam

menghimpun dana ZISWAH bentuk himbauan berzakat,

secaralangsung ? broadcast, keutamaan berzakat ,dll

b. Menjalin kerjasama dengan pihak
— pihak lain.

c. Pemberitahuan e-mail

2 Apakah  terdapat  faktor | Ada, untuk faktor penghambatnya itu
penghambat atau  faktor | adalah:
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pendukung dalam melaksana
-kan strategi penghimpunan
dana secara langsung di
BAZMA RU Il Kota Dumai ?

1) Keterbatasan waktu pekerja
(shif) dan
penempatan kerja

2) Ke

pertukaran

erbatasan mengakses

0 seperti itu maka
gulasi (Faktor
membuat

ucapan terimakasih

serta  laporan
ZISWAH vyang telah
dirhimpun agar adanya ketransparanan.

Metode Indirect Fundraising (secara tidak langsung)

1

Bagamana strategi BAZMA
RU Il Kota Duma dalam
menghimpun dana ZISWAH

secaratidak langsung ?

Menampilkan  overview  disetiap
kegiatan atau acara yang dilakukan,
memberikan kencleng, mempengaruhi
dan mendorong masyarakat untuk
berzakat melalui  dakwah  dan

program, annual  report, dan




N ueeyeisndidg

iy disay yejepe il udwnyo(]

ISJIAIU

nery we[sy sej

58

melibatkan muzakki dalam program.

2 | Apakah

penghambat

e
él"‘ ‘

-«

mengetahui  strategi

terdapat

Setelah melakukan penelitial

faktor | Ada, salah satu faktor penghambatnya

atau faktor | yaitu  faktor  internal berupa

DM. Karena lembaga

BAZMA RU Il Kota Dumai, penulis

Penghimpunan dana (Fundraising) yang digunakan

BAZMA RU Il Kota Dumai. Berikut adalah skema strategi penghimpunan

dana ZISWAH di BAZMA RU Il KotaDumai :
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Gambar 3: Strategi Penghimpunan dana (Fundraising) ZISWAH
BAZMA RU Il Kota Dumai

Strategi Penghimpunan dana
(Fundraising) ZISWAH
BAZMA RU I KotaDumai

Direct fundraising Indirect Fundraising
(secara langsung) (secaratidak langsung)
| Sosialisasi di mediainternet | Menampilkanoverview
perusahaan (I ntranet) disctiap kegiatan atau acara
| Kerjasama dengan pihak — Mempengaruhi dan
pihak lain || mendorong masyarakat
untuk berzakat melal ui
| Pemberitahuan e-mail dakwah dan program
|| Pelayanan penghimpunan — Annual report
digital
| | Mélibatkan muzakki dalam
program

Sumber : Data Olahan 2022

Berikut adalah keterangan skema strategi penghimpunan dana
(Fundraising) ZISWAH BAZMA RU |l Kota Dumai :
1) Direct fundraising (secaralangsung)

a. Sosidisas di mediainternet perusahaan (Intranet)

BAZMA merupakan badan amil zakat dibawah naungan
pertamina. Jadi, objek zakatnya yaitu karyawan pertamina dan di
pertamina sendiri mempunyai jaringan yang bernamaintranet. Intranet
merupakan media internal perusahaan sgenis situs’'web yang hanya

bisa diakses dijaringan pertamina sga. Sehingga, untuk penggunaan-
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nya khusus di kalangan pertamina dan untuk masuk ke website
tersebut harus melakukan login lagi.

Dari jaringan tersebut BAZMA RU Il Kota Dumai bersosialisasi

%

A B 5
8
2
8

-

%
&
o
2
c
=
2

0
g
Untuk muza ‘ 2 I mengantarkan zakatnya, pihak
BAZMA akan menggukan ke HC (Human Customer) yang
merupakan bagian keuangan dipertamina. Dari HC tersebut pihak
BAZMA akan meminta pemotongan gaji muzakki untuk zakat dan
langsung dikirimkan ke BAZMA secara otomatis.

2) Indirect Fundraising (secaratidak langsung)

a. Menampilkan overview disetiap kegiatan atau acara



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

61

Melaksanakan event/kegiatan dan disana akan ditampilkan
overview (gambaran kegiatan) disetiap kegiatan terutama kegiatan

internal. Dan juga memberikan kencleng (tabungan infak) yang di

berzakat di
dan pelatihan
berada dekat
berbagai info

jpat dilihat oleh

sehingga bersifat khusus.

d. Mélibatkan muzakki dalam program
Hal ini akan dapat membuat muzakki merasa bahwa dana zakat
yang mereka berikan ternyata telah tersalurkan dengan tepat dan
sangat bermanfaat bagi masyarakat. Sehingga dapat membuat mereka

untuk selalu berzakat di BAZMA RU Il Kota Dumai.
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Berikut disgikan tabel wawancara pendistribusian dan pendayagunaan

dana ZISWAH di BAZMA RU Il KotaDumai :

Tabel 12 : Pendistribusian dan Pendayagunaan dana ZI SWAH di
BAZMARU |l Kota Dumai

No

Pertanyaan Wawancar a

Jawaban Responden

K onsumtif Tradisional

dana ZISWAH di saurkan
secara konsumtif tradisional
olen pihak BAZMA RU Il

KotaDumai ?

1 |[Apa sga yang menjadi | Pendataan kebenaran mustahik 8
pertimbangan_.daam - melaku- | asnaf, /ketersesuaian -informasi, hasil
kan penyaluran dana | survey, keputusan = rapat, dan
ZISWAH untuk penggunaan | mendahulukan  mustahik  dalam
secara konsumtif tradisional ? | wilayah operasional. Begitu juga

dengan Infak, Sedekah, dan Wakaf.
Hanya sgja point pertama ditiadakan.

2 | Bagamana bentuk program | Berdasarkan program kerja yang
pendistribusian dan | dilakukan pada bulan Ramadhan saja,
pendayagunaan dana | seperti kado yatim & dhuafa, wakaf
ZISWAH secaray konsumtif | perlengkapan shalat, tebar da’i
tradisional ? ramadhan, pelatihan  ketahanan

keluarga, dan parcel |ebaran lansia

3 | Daerah mana sgja biasanya| Khusus daerah ring 1 terlebih dahulu

disekitar wilayah operasional
pertamina, seluruh kecamatan
terpencil  (daerah pinggiran) Kota

Dumai, dan daerah yang yang tidak
menjadi perhatian pihak lain.

Konsumtif Kreatif

1

Bagaimana cara BAZMA RU
I Kota dalam
meninjau/menentukan kriteria
dana ZISWAH

Dumai

penerima

Berdasarkan tinjauan asnaf, kedekatan
spritual mustahik (ibadah), prospek &

kreatifitas, dan kemauan berusaha
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daam bentuk  Konsumtif
Kresatif ?
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2 | Bagamana bentur program | a. Bantuan biaya hidup berupa

pendistribusi

(o

<2 Nt Wt B

da’i
yang minim
dan pelatihan

tebar

-
Y
8
% ..
Z
2
g

nery we[sy sej

3 | Apayang akan dilakuke
program yang dilakukan tidak | regulasi baru yang sesuai, dan rapat

Vidakukan evauasi, menemukan

mencapai target ? koordinasi program setiap minggu.

Produktif Konvensional

1 | Bagaimana cara BAZMA RU | Pendataan kebenaran asnaf,
I Kota Duma  daam | mendahulukan orang-orang yang
menentukan prosedur | paling tidak berdaya, keberlangsungan

penditribusian dan | nya, prosepek kedepannya, dan
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pendayagunaan dana
ZISWAH daam  bentuk
produktif konvensional ?

kedekatan spiritual, pelaporannya.

1

Bagaimana cara BA
[ Kota dalam
meninjau/menentukan kriteria

Dumai

penerima dana ZISWAH

dalam bentuk produktif kreatif
?

1anya memberikan semacam binaan ,
ketersesuaian informasi/ studi
kelayakan, hasil survey, keputusan

rapat.

Bagaimana bentur program
pendistribusian dan

a. Program bantuan rumah tahfidz
b. Program pendidikan Yayasan
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pendayagunaan dana Titian BAZMA berupa SMP IT
ZISWAH secara produktif PLUS BAZMA BRILLIANT &
kreatif ? SMA IT PLUS BAZMA

BRILLIAN

)
3
:
3

\ N1V »

MAHAT (Untuk
3 ERKAT (Beras
annati  (Bedah

ES TR

bimbingan &

&  sarana
pingan, dan
untuk  evaluas

di BAZMA.

Sumber : Data Olahan 2022

Setelah melakukan penelitian di BAZMA RU |l Kota Dumai, penulis
mengetahui  strategi  pendistribusian dan pendayagunaan yang digunakan
BAZMA RU Il Kota Dumai. Berikut adalah skema strategi pendistribusian

dan pendayagunaan ZISWAH di BAZMA RU |l KotaDumai :
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Gambar 4 : Strategi Pendistribusian dan Pendayagunaan dana ZI SWAH
BAZMA RU |l Kota Dumai

Strategi Pendistibusian dan
Pendayagunaan ZISWAH

<
W

ANy

o
a.
3
o
3

Dumai.

2) Konsumtif Krestif
Penyaluran dalam bentuk barang konsumtif dengan tinjauan
kriteria penerimanya bagi BAZMA adalah asnaf, kedekatan spiritual

mustahik (ibadah), prospek dan kreatifitas, dan kemauan berusaha.



N ueeyesndidg

iy disay yejepe il udwnyo(]

ISJIAIU

nery we[sy sej

67

3) Produktif Konvensional
Berupa barang produktif yang dapat digunakan mustahik untuk

bekerja sehingga nantinya dapat memiliki penghasilan. BAZMA menentu-

3, kedekatan

hasil dari penelitian Strategi Pe Dana Zakat, Infak, Sedekah, Wakaf,
dan Hibah di Baituzzakah Pertamina (BAZMA) RU Il Kota Dumai adalah :
1. Strategi Penghimpunan Dana (Fundraising) ZISWAH
Dalam melakukan fundraising BAZMA Kota Dumai menggunakan
dua metode yaitu pertama, metode Direct Fundraising (Secara Langsung)
dengan cara sosialisasi di media internet perusahaan (Intranet), kerjasama

dengan pihak-pihak lain, pemberitahuan e-mail, dan pelayanan
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penghimpunan digital. Kedua, Indirect Fundraising (Tidak Langsung)
dengan cara menampilkan overview (gambaran kegiatan) disetiap acaral
event, mempengaruhi dan mendorong masyarakat untuk berzakat melalui
dakwah dan program;-annual report.(laporan tahunan), dan melibatkan
muzakki dalam program.

Untuk sosialisasi;: dan “annual report itu dilakukan di jaringan
internal perusahaan yang bernama Intranet yaitu sgenis situs/web yang
hanya bhisa diakses dijaringan pertamina sga. Oleh karena itu, untuk
penggunaannya khusus dikalangan pertamina dan harus melakukan login
lagi untuk masuk ke website nya.

Yang menjadi objek dan target calon muzakki bagi BAZMA Kota
Dumai adalah para pekerja muslim pertamina. Sehingga, BAZMA RU ||
Kota Dumal hanya menyalurkan zakatnya orang-orang pertamina. Hal ini
dikarenakan jika terlalu banyak muzakki dari luar itu akan mengganggu
ke perusahaan, karena sudah ada campur tangannya orang luar. Sementara
BAZMA ini koneksinya ke perusahaan pertamina, dan untuk muzakki dia
berhak mengetahul™ penggunaan ‘dana pertahunnya (Annual report) di
BAZMA. Sehingga, dikhawatirkan itu membuat si muzakki bisa menjadi
salah satu jalan untuk menuju database nya pertamina.

2. Strategi Pendistribusian dan Pendayagunaan Dana ZISWAH
Pendistribusian dan pendayagunaan dilakukan secara konsumtif dan

produktif. Berdasarkan uraian sebelumnya tentang pendistribusian dan
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pendayagunaan terdapat 4 kategori penyaluran dan penggunaan dana

ZISWAH yang dilakukan BAZMA RU I Kota Dumai yaitu :

a  Konsumtif Tradisional

shalat, tebar da’i ramadhan, pelatihan ketahanan keluarga, dan parcel
lebaran lansia
b. Konsumtif Kreatif
Penggunaan dananya dalam bentuk barang konsumtif sehingga
berada di luar zakat fitrah dan zakat mal. Sehingga, pelaksanaannya

pada BAZMA Kota Dumai dengan melakukan tinjauan berupa:
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a) Tinjauan asnaf

b) Kedekatan spiritual mustahik (ibadah)

c) Prospek dan kreatifitas

mempunyai penghasilan dan mampu membiayai hidup. Dan yang
menjadi prosedur BAZMA Kota Dumai dalam memberikan bantuan
tersebut tidak jauh berbeda dengan konsumtif kreatif yaitu :

a) Kebenaran asnaf

b) Mendahulukan orang-orang yang paling tidak berdaya
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c) Keberlangsungan, dilihat dari mustahik ini baru mau memulai,

melanjutkan, dan atau mengembangkan karena porsinya berbeda-

beda dan mempunyai standarnya tersendiri.

Y.
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juga berupa modal bergulir. Jadi, dalam hal ini BAZMA Kota Dumai
menetapkan kriterianya berupa:

a) Ketersesuaian informasi/ studi kelayakan

b) Hasil survey

¢) Keputusan rapat

d) Pembinaan
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Pendayagunaannya dalam program produktif kekhalayak banyak
sehingga banyak yang bisa menerima manfaatnya. Oleh karena itu,
BAZMA Kota Duma mempunyai beberapa program terkait seperti
bantuan rumah tahfidz, program pendidikan Yayasan Titian BAZMA
berupa SMP IT PLUS BAZMA BRILLIANT & SMA IT PLUS
BAZMA BRILLIAN; membangun,rumah singgah di Rupat sebagal
rumah dakwah BAZMA untuk tempat tinggal sementara selama di
Rupat bagi para ustadz yang datang untuk berdawah, pemberdayaan
ustadz (Subsidi TPQ/MDTA), UMAHAT (Untuk Umat Sehat),

BERKAT (Beras Zakat), Baiti Jannati (Bedah Rumah).

Jadi, dalam memberikan bantuannya BAZMA RU |l Kota Dumai
menetapkan prioritasnya kepada 8 asnaf, daerah Ring | (Wilayah sekitar
operasional dan perumahan Pertaming), daerah terluar/kecamatan terpencil
Kota Dumal, dan daerah-daerah yang tidak menjadi perhatian pihak lain.
Untuk wilayah Kota Dumainya tidak terlalu di_perioritaskan tetapi ada
Karena, masih ada lembaga zakat lainnya dan agar tidak menumpuk disatu
mustahik, sehingga mustahik yang sudah dapat bantuan tidak dapat lagi. Dan
dalam menangani berbagai faktor penghambat seperti keterbatasan waktu
pekerja shif dan pertukaran penempatan kerja di Pertamina serta keterbatasan
SDM, pihak BAZMA RU Il Kota Dumai melakukan beberapa tindakan
berupa:

a. Selau konsisten dalam menjalankan strategi

b. Menemukan regulasi baru/ perubahan metode yang sesuai
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c. Rapat koordinasi program setiap minggu

d. Memberikan apresiasi kepada muzakki berupa sertifikat dan ucapan
terimakasih serta mengirim laporan penggunaan zakat yang telah dihimpun
pertahunnya melalui email, sehingga adanya ketransparanan

e. Merekrut relawan (Volunteer) dalam melakukan event/kegiatan

Daam Pendistribusian dan pendayagunaani secara produktif BAZMA RU
Il Kota Duma memberikan binaan berupa pelatihan, modal dan sarana
pendukung, pendampingan, dan evaluasi. Untuk evaluasi dibeberapa program
BAZMA Duma yang bersifat kelompok, ketua kelompok penerima
bantuanlah yang mengevaluasi kemudian mengirimkan laporan tiap bulannya
kepada BAZMA dan kalau misalnya ada kendala barulah pihak BAZMA
Dumai turun ke lapangan.

Namun, berdasarkan hasil wawancara dan temuan. dilapangan terdapat
kesenjangan dalam pengelolaannya yaitu adanya beberapa program pelatihan
yang evaluasinya tidak jalan, terutama dibidang binaan usaha yang bersifat
individu. Setelah diberi pendampingan dan bantuan tidak ada lagi evaluasi,
apakah s mustahik ini berhasil, kekurangan, dan atau gagal. Jadi, hilangnya
kontak/komunikas antara pihak BAZMA dengan mustahik, serta untuk dana
hibah juga mash belum mendapatkan donaturnya dan masih
mengusahakannya, maka ini menandakan masih belum tercapainya
tujuan/visi dari BAZMA Kota Duma untuk menjadi pengelola ZISWAH
yang terdepan dan terbaik di Riau, sehingga ha ini menjadi kelemahan di

BAZMA RU |l Kota Dumai.
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A. Kesimpulan

BABV
PENUTUP

(Intranet),
dan pelayanan

(Secara Tidak

Pada BAZMA RU Il Kota Dumai pendistribusian dan pendayagunaan
dana ZISWAH mereka dilakukan secara konsumtif dan produktif. Untuk
konsumtif dilakukan secara Konsumtif Tradisional dan Konsumtif Kreatif.
Sedangkan produktif dilakukan secara Produktif Konvensional dan

Produktif Kreatif.
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Berdasarkan hasil wawancara dan temuan dilapangan pada BAZMA RU I
Kota Dumai penerapan strategi yang mereka lakukan selalu tersusun/

terstruktur serta konsisten. Hanya sgja pada faktor lapangan mereka seperti

an tentang Strategi

(ZISWAH) di

iy disay yejepe il udwnyo(]

usaha yang diberi dapat dig sesual dengan yang diharapkan yaitu

nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

meningkatkan perekonomian mustahik.

2. Pihak BAZMA Kota Dumai harus lebih gencar dan giat lagi daam
mengembangkan strategi  penghimpunan dana dalam mencari caon
muzakki terutama dibagian hibah karena bisa dikatakan untuk hibah

sendiri masih belum ada.
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3. Penelitian ini dapat dijadikan sebagai suatu topik baru bagi orang-orang
sehingga bisa menjadi penelitian lanjutan yang mempunyai dampak dari

pada kessmpulan dalam mengambil suatu pokok permasalahan yang

ihak BAZMA RU I
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